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Abstrak 
Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu jenis rumput penghasil karaginan yang sering 
ditemukan di perairan NTT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah panas 
PLTU terhadap kualitas air dan pertumbuhan rumput laut K. alvarezii. Penelitian ini telah 
dilaksanakan selama 45 hari terhitung dari bulan Juni hingga bulan Agustus di Perairan Bolok 
Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang. Rumput laut K. alvarezii dibudidaya 
menggunakan metode long line pada empat lokasi budidaya yang berjarak 1 km, jarak 2 km, jarak 
3 km, dan jarak 4 km dari PLTU Bolok. Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa 
kualitas air, pertumbuhan harian dan pertumbuhan mutlak akan dianalisis secara deskriptif dan 
disertakan dengan tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah panas PLTU Bolok 
memberikan pengaruh terhadap kualitas air dan pertumbuhan rumput laut pada lokasi budidaya 
dengan radius terdekat yaitu 1 km. Nilai hasil pengukuran kualitas air diperoleh dengan suhu 
berkisar antara 27-32°C, pH 6,0-7,6, salinitas 30-35 ppt, DO 1,9-3,9 mg/l dan kecepatan arus 
0,14-0,28 cm/dtk. Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian rumput laut K. alvarezii pada lokasi 
budidaya dengan radius 1 km yaitu sebesar -2,18 gr%/hari. Sedangkan laju pertumbuhan mutlak 
yang diperoleh selama 45 hari pemeliharaan mendapatkan berat sebesar -39,23 gram. 
 
Kata Kunci : Kappaphycus alvarezii, Limbah panas, long line, Kualitas air, Pertumbuhan.  

PENDAHULUAN 

Nusa Tenggara Timur merupakan satu-

satunya provinsi kepulauan yang masuk dalam 

kategori daerah penghasil rumput laut tertinggi 

di Indonesia (DJBP KKP, 2014). Menurut data 

perindag (2014), potensi lahan budidaya 

rumput laut di Provinsi NTT mencapai 

15.141,73 Ha dan jumlah pembudidaya telah 

mencapai 64.095 orang yang tersebar di 21 

Kabupaten. Salah satu komoditas rumput laut 

yang unggul dan banyak ditemukan di wilayah 

perairan Nusa Tenggara Timur adalah jenis 

rumput laut Kappaphycus alvarezii. K. alvarezii 

merupakan jenis rumput laut merah kelas 

(Rhodophyceae) yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat pesisir. Jenis ini sudah banyak 

dibudidayakan dikarenakan teknologi 

produksinya relatif murah serta penanganan 

pasca panen relatif mudah dan sederhana. 

Selain sebagai bahan baku industri, rumput laut 

jenis ini juga dapat diolah menjadi makanan 

yang dapat dikonsumsi secara langsung 

(Wijayanto et al., 2011). 
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Perairan Bolok secara geografis berada di 

Desa Bolok, Kecamatan Kupang Barat, 

Kabupaten Kupang. Wilayah perairan Bolok 

sangat strategis dan memiliki potensi 

sumberdaya perairan untuk pengembangan 

usaha di bidang perikanan, salah satunya 

adalah budidaya rumput laut. Pemanfaatan 

jenis sumberdaya hayati pesisir dan laut seperti 

rumput laut sudah lama dilakukan oleh 

masyarakat nelayan di perairan Bolok, akan 

tetapi semenjak dilakukan pembangunan PLTU 

pada tahun 2013 yang bertempat di perairan 

Bolok, potensi rumput laut yang dibudidaya 

sering mengalami penyakit serta menyebabkan 

gagal panen. Kondisi ini mengakibatkan rumput 

laut budidaya mengalami penurunan produksi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut 

Kamlasi (2008) menurunya produksi rumput 

laut disebabkan karena serangan penyakit ice-

ice sebagai akibat dari masuknya limbah 

pemukiman, pertanian, limbah pabrik dan lalu 

lintas pelayaran kapal serta limbah dari 

kegiatan perikanan lainnya (budidaya mutiara 

dan pelabuhan) ke perairan sehingga 

mempengaruhi kondisi ekologis perairan 

seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut dimana 

akan menimbulkan penyakit pada rumput laut. 

Dalam proses kerjanya, Pusat Listrik 

Tenaga Uap menggunakan fasilitas berupa 

turbin (penggerak utama) yang berfungsi untuk 

memompa air laut melalui pipa saluran masuk 

(inlet), kemudian air laut tersebut akan 

digunakan sebagai pendingin pada kanal 

pendingin sedangkan limbah air panasnya 

dibuang melalui saluran pembuangan ke laut. 

Pembuangan limbah air panas secara langsung 

ke perairan dan sekitarnya tanpa melalui proses 

pendinginan kembali secara lambat-laun dapat 

menyebabkan perubahan kuantitas perairan 

maupun pengaruh terhadap biota laut yang 

hidup di perairan tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari 

terhitung tanggal 19 Juni hingga 02 Agustus 

2022 yang bertempat di Perairan Bolok, 

Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten Kupang. 

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: Tali PE, botol mineral, 

jangkar, pisau, timbangan digital, thermometer, 

refrakometer, DO meter, pH meter, GPS, 

secchidisk, floating droudge dan stopwatch, 

rumput laut (Kappaphycuz alvarezii), air laut 

dan larutan aquades. 

 

Prosedur Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan bertepatan disekitar perairan Desa 

Bolok sampai berbatasan langsung dengan 

perairan Desa Oenaek yang terdiri dari empat 

lokasi budidaya. Skema penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Skema budidaya rumput laut.

Variabel yang Diteliti  

Parameter Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur dalam 

penelitian ini adalah (1) parameter fisika 

meliputi suhu, kecerahan, kedalaman dan 

kecepatan arus; (2) parameter kimia meliputi 

derajat keasaman (pH), salinitas dan oksigen 

terlarut (DO). Pengukuran sampel kualitas air 

tersebut dilakukan secara purposif (sesuai 

dengan tujuan penelitian) pada keempat lokasi 

budidaya yang berbeda. Adapun tujuan dari 

pengukuran kualitas air ini adalah untuk 

mengetahui dinamika kualitas air pada setiap 

lokasi budidaya rumput laut yang dipengaruhi 

oleh limbah panas dari PLTU Bolok. Frekuensi 

pengukuran sampel pada masing-masing 

lokasi budidaya dilakukan sebanyak 12 kali. 

Pengukuran sampel kualitas air tiap-tiap lokasi 

dilakukan di empat titik pada pagi hari pukul 

08:00-09:40 WITA dan empat titik lagi pada 

sore hari pukul 15:00-16:40 WITA.  

 

Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian atau Specific 

Growth Rate merupakan presentase dari 

selisih berat akhir dan berat awal yang dibagi 

lamanya waktu penanaman. Hal ini sesuai 

dengan rumus dari Anggadireja et al., (2008) 

yaitu: 

 

%100x
t

LnWoLnWt
SGR

−
=  

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

W0 : Bobot tanaman uji pada awal 

pemeliharaan (gram) 

Wt : Bobot tanaman uji pada akhir    

pemeliharaan (gram) 

Pemilihan 

lokasi 

Pengadaan 

Bibit  
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 t : Waktu pemeliharaan 

 

 

 

Pertumbuhan Mutlak 

Laju Pertumbuhan mutlak Kappaphycus 

alvarezii dalam penelitian akan diamati selama 

45 hari dimana bibit diukur pertambahan berat 

setiap satu minggu dan pengukuran dilakukan 

sebanyak 6 kali. Rumus dalam menghitung 

pertumbuhan mutlak menurut Cholik et al., 

(2005) adalah sebagai berikut:  

 

 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan mutlak 

Wt : Berat rumput laut pada akhir penelitian 

W0 : Berat rumput laut pada awal 

penelitian 

Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini meliputi pengukuran parameter 

fisika dan kimia serta pengukuran 

pertumbuhan rumput laut akan dianalisis 

dengan melihat hubungannya sesuai dengan 

baku mutu atau syarat tumbuh dan diuraikan 

secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama 

pemeliharaan rumput laut pada lokasi 

budidaya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitas Air Pada Lokasi Budidaya 

 
 

Parameter Fisika 

Suhu  

Hasil pengukuran suhu pada keempat 

lokasi budidaya waktu pagi dan sore hari di 

perairan Bolok, yaitu pada pagi hari di lokasi 

budidaya berjarak 1 km berkisar antara 27-

30ºC, pada lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 

27-29ºC, pada lokasi budidaya berjarak 3 km 

yaitu 26-29ºC dan lokasi budidaya berjarak 4 

km yaitu 26-29ºC. Sedangkan pada sore hari di 

lokasi budidaya berjarak 1 km berkisar antara 

27-32ºC, pada lokasi budidaya berjarak 2 km 

pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore

Stasiun I 27-30°C 27-32°C 6-7,5 6,1-7,6 30-35 ppt 31-35 ppt 2,09-3,61 mg/l 1,89-3,87 mg/l 0,14-0,27 cm/dtk 0,16-0,28 cm/dtk

Stasiun II 27-29°C 27-29°C 6,8-7,8 6,8-8,2 32-35 ppt 32-35 ppt 4,05-5,45 mg/l 4,12-5,36 mg/l 0,20-0,40 cm/dtk 0,21-0,34 cm/dtk

Stasiun III 26-29°C 26-30°C 6,9-8,4 7-8,5 31-35 ppt 32-35 ppt 4,04-5,33 mg/l 4,19-5,37 mg/l 0,24-0,41 cm/dtk 0,21-0,31 cm/dtk

Stasiun IV 26-29°C 26-30°C 6,5-8,0 6,8-8,2 30-35 ppt 33-35 ppt 3,91-4,88 mg/l 4,02-5,00 mg/l 0,20-0,34 cm/dtk 0,20-0,36 cm/dtk

LOKASI
Suhu pH Salinitas DO Kecepatan Arus

W =Wt-Wo 

 

Jarak 1 km 

Jarak 2 km 

Jarak 3 km 

Jarak 4 km 
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yaitu 27-29ºC, pada lokasi budidaya berjarak 3 

km yaitu 26-30ºC dan lokasi budidaya berjarak 

4 km yaitu 26-30ºC.  

Kisaran suhu yang tidak stabil dapat 

mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Hardan et al., 

(2020), melaporkan bahwa suhu yang terlalu 

tinggi atau terlalu rendah dapat mempengaruhi 

laju pertumbuhan rumput laut dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada rumput laut. Nilai 

kisaran suhu tertinggi tercatat pada lokasi 

budidaya berjarak 1 km yaitu 32ºC sedangkan 

nilai suhu terendah tercatat pada lokasi 

budidaya berjarak 3 km dan 4 km yaitu 26ºC. 

Menurut Anggadiredja et al., (2006) bahwa 

kisaran suhu untuk pertumbuhan rumput laut 

adalah 26–30ºC, sebagaimana dalam kisaran 

suhu tersebut puncak laju fotosintesis rumput 

laut dapat berlangsung. Kemudian 

ditambahkan menurut Setiyanto et al., (2008) 

bahwa suhu yang optimal berkisar antara 20-

30°C serta Kumayanjati dan Dwimayasanti 

(2018) rumput laut K. alvarezii yang 

dibudidayakan akan tumbuh dengan baik pada 

suhu mulai 27-30°C di perairan tropis.  

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kondisi suhu pada 

lokasi budidaya berjarak 1 km melampaui batas 

suhu normal sehingga tidak layak untuk 

budidaya rumput laut K. alvarezii, dibandingkan 

dengan suhu pada lokasi budidaya berjarak 2 

km, 3 km dan 4 km yang memiliki suhu dengan 

kisaran yang optimal sehingga layak untuk 

budidaya rumput laut. Faktor penyebab kondisi 

suhu pada lokasi budidaya berjarak 1 km lebih 

tinggi dikarenakan jaraknya lebih dekat dengan 

PLTU (objek limbah panas), sedangkan pada 

lokasi budidaya berjarak 2 km, 3 km dan 4 km 

cukup jauh dari PLTU tidak memungkinkan 

perairan tersebut terakumulasi oleh limbah 

panas. Hal ini sesuai menurut Putri dan Sahara 

(2021), semakin jauh dari titik buangan limbah 

air panas maka suhu semakin menurun hingga 

mencapai suhu normal (alami) perairan. 

 

Kedalaman  

Hasil pengukuran kedalaman selama 

penelitian sangat bervariasi, hal ini dipengaruhi 

oleh waktu pengukuran maupun pasang surut 

air laut. Pengukuran pada lokasi budidaya 

berjarak 1 km diperoleh dengan kedalaman 

berkisar antara 0,40-2,38 meter, pada lokasi 

budidaya berjarak 2 km yaitu 0,56-2,58 meter, 

pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 0,45-

2,80 meter dan lokasi budidaya berjarak 4 km 

yaitu 0,60-2,75 meter. 

 Data hasil pengukuran memperlihatkan 

bahwa kedalaman terendah tercatat pada 

lokasi budidaya berjarak 1 km yaitu 0,40 meter, 

sedangkan kedalaman tertinggi tercatat pada 

lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 2,80 meter. 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut 

menunjukan bahwa kedalaman perairan pada 

keempat lokasi budidaya selama penelitian 

berada pada kondisi layak untuk budidaya 

rumput laut jenis K. alvarezii. Hal ini diperjelas 
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menurut Atmaja (1999) bahwa kedalaman 

perairan yang baik untuk usaha budidaya 

rumput laut K. alvarezii adalah berkisar antara 

0,3-0,6 m pada waktu surut terendah untuk 

lokasi yang berarus kencang dan ditambahkan 

pula menurut pernyataan Anggadiredja (2006) 

bahwa kondisi kedalaman yang optimal untuk 

budidaya rumput laut K. alvarezii berkisar 

antara 60-200 cm. Selanjutnya, dipertegas 

menurut Sulistidjo (2002) yang menyatakan 

bahwa kedalaman yang ideal bagi 

pertumbuhan rumput laut adalah berada pada 

30-50 cm dari permukaan air.  

 

Kecerahan Air 

Hasil pengukuran kecerahan pada 

keempat lokasi budidaya selama pemeliharaan 

sangat bervariasi. Pengukuran pada lokasi 

budidaya berjarak 1 km diperoleh dengan 

tingkat kecerahan yaitu 3,38 meter, pada lokasi 

budidaya berjarak 2 km yaitu 4,60 meter, pada 

lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 4,50 meter 

dan lokasi budidaya berjarak 4 km yaitu 4,90 

meter. 

 Berdasarkan hasil pengukuran tersebut 

menunjukan bahwa tingkat kecerahan tertinggi 

tercatat pada lokasi budidaya berjarak 4 km 

yaitu 4,90 meter, sedangkan kecerahan 

terendah pada lokasi budidaya berjarak 1 km 

yaitu 3,38 meter.  Data hasil pengukuran 

memperlihatkan bahwa tingkat kecerahan pada 

keempat lokasi budidaya selama penelitian 

berada pada kondisi yang optimal (memenuhi 

standar) untuk budidaya rumput laut jenis K. 

alvarezii. Pernyataan ini sesuai menurut 

Mudeng et al., (2015) menyatakan bahwa 

kecerahan yang sesuai untuk pertumbuhan 

rumput laut berkisar antara 0,6 – 0,8 m. 

Kemudian dipertegas menurut pendapat 

Anggadiredja (2006) tingkat kcerahan yang 

optimal untuk budidaya rumput laut jenis K. 

alvarezii berkisar antara 2-5 meter. 

 

Kecepatan Arus 

Hasil pengukuran kecepatan arus pada 

keempat lokasi budidaya waktu pagi dan sore 

hari di perairan Bolok, yaitu pada pagi hari 

lokasi budidaya berjarak 1 km berkisar antara 

0,14-0,27 cm/dtk, pada lokasi budidaya 

berjarak 2 km yaitu 0,20-0,41 cm/dtk, pada 

lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 0,24-0,41 

cm/dtk dan lokasi budidaya berjarak 4 km yaitu 

0,20-0,34 cm/dtk. Sedangkan pada sore hari 

lokasi budidaya berjarak 1 km diperoleh 

berkisar antara 0,16-0,28 cm/dtk, pada lokasi 

budidaya berjarak 2 km yaitu 0,21-0,34 cm/dtk, 

pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 0,21-

0,36 cm/dtk dan lokasi budidaya berjarak 4 km 

yaitu 0,20-0,36 cm/dtk.  

Data hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa kisaran kecepatan arus pada keempat 

lokasi budidaya memiliki nilai yang bervariasi. 

Nilai kecepatan arus terendah tercatat pada 

lokasi budidaya berjarak 1 km yaitu 0,14 cm/dtk, 

sedangkan nilai tertinggi tercatat pada lokasi 

budidaya berjarak 2 km dan 3 km yaitu 0,41 
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cm/dtk. Arus merupakan salah parameter yang 

sangat membantu ketersediaan nutrient untuk 

rumput laut di perairan. Arus yang lemah akan 

membuat kotoran menempel pada rumput laut 

dikarenakan tidak terjadinya pencucian, 

sebaliknya jika arus terlalu besar dapat 

menyebabkan thallus mudah patah. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan menurut Indriani dan 

Sumiarsih (1991) dalam Tanody dan Tisera 

(2020) bahwa arus yang baik untuk budidaya 

rumput laut berkisar antara 0,2–0,4 m/s, bila 

arus yang tinggi dapat dimungkinkan terjadi 

kerusakan tanaman budidaya, seperti dapat 

patah, robek, ataupun terlepas dari subtratnya. 

Selanjunya dikemukakan menurut SNI (2011) 

bahwa kecepatan arus yang ideal untuk 

budidaya rumput laut berkisar dengan nilai 

optimum 20-40 cm/dtk dan dipertegas menurut 

Akmal (2012) bahwa kecepatan arus selama 

penelitian di lokasi budidaya K. alvarezii 

berkisar 0,08-0,31 m/s dan dalam kategori 

sesuai untuk pertumbuhan rumput laut.  

 

Parameter Kimia: 

Derajat Keasaman (pH) 

Hasil pengukuran pH selama 

pemeliharaan rumput laut pada keempat lokasi 

budidaya waktu pagi dan sore hari di perairan 

Bolok, yaitu pada pagi hari di lokasi budidaya 

berjarak 1 km berkisar antara 6-7,5, pada lokasi 

budidaya berjarak 2 km yaitu 6,8-7,8, pada 

lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 6,9-8,4 dan 

lokasi budidaya berjarak 4 km yaitu 6,5-8,0). 

Sedangkan pada sore hari lokasi budidaya 

berjarak 1 km berkisar antara 6,1-7,6, pada 

lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 6,8-7,8, 

pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 7-8,5 

dan lokasi budidaya berjarak 4 km yaitu 6,8-8,2.  

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, 

nilai pH terendah tercatat pada lokasi budidaya 

berjarak 1 km yaitu 6, sedangkan nilai tertinggi 

tercatat pada lokasi budidaya berjarak 3 km 

yaitu 8,5. pH air yang lebih rendah maupun 

terlalu tinggi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut. Hal ini sesuai dengan 

pernyatan Luning (1990) bahwa dampak dari 

perubahan pH perairan mengganggu 

kehidupan rumput laut dan organisme akuatik 

lainnya. Kisaran pH yang optimum buat 

menunjang kelangsungan hidup K. alvarezii 

yaitu 7-8.5 (SNI 2011). Ditambahkan menurut 

Aslan (1991) dalam Tisera dan Tanody (2020) 

menambahkan bahwa kisaran pH yang sesuai 

untuk budidaya rumput laut adalah yang 

cenderung basah, dan pH yang sangat sesuai 

untuk budidaya rumput laut adalah berkisar 

antara 7,0 – 8,5. Selanjutnya Ya’la dan 

Sulistiowati (2016) dalam Wangge et al., (2022) 

yaitu sebesar 6-9, sedangkan nilai pH optimal 

adalah 6,5. 

 

Salinitas 

Hasil pengukuran Salinitas selama 

pemeliharaan rumput laut pada keempat lokasi 

budidaya waktu pagi dan sore hari di perairan 

Bolok, yaitu pada pagi hari di lokasi budidaya 
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berjarak 1 km berkisar antara 30-35 ppt, pada 

lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 32-35 ppt, 

pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 31-35 

ppt dan lokasi budidaya berjarak 4 km yaitu 30-

35 ppt. Sedangkan pada sore hari di lokasi 

budidaya berjarak 1 km berkisar antara 31-35 

ppt, pada lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 

32-35 ppt, pada lokasi budidaya berjarak 3 km 

yaitu 32-35 ppt dan lokasi budidaya berjarak 4 

km yaitu 33-35 ppt. 

Data hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa kisaran salinitas pada keempat lokasi 

budidaya memiliki nilai yang relative sama. 

Perubahan nilai salinitas setiap hari ini 

disebabkan oleh perbedaan waktu dalam 

pengambilan sampel dan juga kondisi cuaca 

yang tidak tetap sehingga menyebabkan 

perairan laut mengalami evaporasi 

(penguapan). Nilai salinitas yang diukur pada 

keempat lokasi budidaya berkisar antara 30-35 

ppt. Hasil pengukuran memperlihatkan bahwa 

kondisi salinitas pada keempat lokasi budidaya 

berada pada kisaran optimal untuk budidaya 

rumput laut K. alvarezii. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Parenrengi dan Sulaeman (2007), 

salinitas optimal untuk budidaya rumput laut K. 

alvarezii adalah 30-37 ppt. Kemudian 

dipertegas menurut Sudradjat (2015), bahwa 

salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan K. 

alvarezii berkisar 28-35 ppt. 

 

Oksigen Terlarut (DO) 

Hasil pengukuran DO (oksigen terlarut) 

waktu pagi dan sore hari selama pemeliharaan 

rumput laut pada keempat lokasi budidaya di 

perairan Bolok, yaitu pada pagi hari di lokasi 

budidaya berjarak 1 km berkisar antara 2,09-

3,61 mg/l, pada lokasi budidaya berjarak 2 km 

yaitu 4,05-5,45 mg/l, pada lokasi budidaya 

berjarak 3 km yaitu 4,04-5,33 mg/l dan lokasi 

budidaya berjarak 4 km yaitu 3,91-4,88 mg/l. 

Sedangkan pada sore hari di lokasi budidaya 

berjarak 1 km berkisar antara 1,89-3,61 mg/l, 

pada lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 4,12-

5,36 mg/l, pada lokasi budidaya berjarak 3 km 

yaitu 4,19-5,37 mg/l dan lokasi budidaya 

berjarak 4 km yaitu 4,02-5,00 mg/l.  

Data hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa kisaran DO pada keempat lokasi 

budidaya memiliki nilai yang bervariasi. 

Perubahan nilai DO sangat dipengaruhi oleh 

laju fotosintesis, suhu serta buangan limbah 

sekitar (limbah industri dan limbah rumah 

tangga). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Effendi (2003), kadar oksigen terlarut juga 

berfluktuasi secara harian dan musiman, 

tergantung pada percampuran dan pergerakan 

masa air, aktifitas fotosintesis, repirasi dan 

limbah yang masuk kedalam badan air.  Nilai 

DO terendah tercatat pada lokasi budidaya 

berjarak 1 km yaitu 1,89 mg/l, sedangkan nilai 

tertinggi tercatat pada lokasi budidaya berjarak 

2 km yaitu 5,45 mg/l. Menurut Atmanisa et al., 

(2020) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

rumput laut K. alvarezii membutuhkan oksigen 
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terlarut sebesar 2–4 mg/L, namun pertumbuhan 

akan lebih optimal jika oksigen terlarut berada 

di atas 4 mg/L. Kemudian Logo et al., (2019) 

menyatakan bahwa DO yang sesuai untuk 

budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii 

adalah 3 – 8 mg/L. 

Berdasarkan hasil pengukuran dapat 

disimpulkan bahwa kondisi DO pada perairan 

lokasi budidaya berjarak 1 km berada pada 

kisaran kurang optimal dibandingkan dengan 

kondisi DO pada lokasi budidaya berjarak 2 km, 

3 km dan 4 km yang berada pada kisaran 

optimal untuk budidaya rumput laut K. alvarezii. 

Faktor penyebab rendahnya oksigen terlarut ini 

diakibatkan oleh tingginya suhu dan kekeruhan 

saat pengukuran sehingga menyebabkan kadar 

oksigen terlarut yang ada di lokasi budidaya 

berjarak 1 km nilainya sangat rendah. 

Pernyataan ini sesuai dengan Fardiaz (1992) 

dalam Nur et al., (2016) kejenuhan oksigen 

dalam air dipengaruhi oleh suhu air, semakin 

tinggi suhu maka konsentrasi oksigen terlarut 

semakin turun, selanjutnya ditambahkan pula 

menurut Sidabutar et al., (2019) rendahnya 

kadar oksigen tersebut berhubungan dengan 

tingkat pemanfaatan oksigen oleh organisme 

perairan. Konsumsi oksigen oleh organisme 

akuatik mengalami peningkatan sebesar 10% 

dengan meningkatnya suhu sebesar sebesar 

1°C (Brown, 1978 dalam Effendi, 2003). 

 

Pertumbuhan Harian 

Pengukuran bobot rumput laut ini 

dilakukan untuk mengetahui rata-rata berat 

harian dari rumput laut yang dibudidaya selama 

45 hari. Adapun laju pertumbuhan harian rumput 

laut K. alvarezii dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Harian 

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian 

rumput laut selama 45 hari pemeliharaan pada 

keempat lokasi budidaya di perairan Bolok, yaitu 

pada lokasi budidaya berjarak 1 km 

mendapatkan rata-rata pertumbuhan harian 

sebesar -2,18 gr%/hari, lokasi budidaya berjarak 

2 km yaitu 2,94 gr%/hari, lokasi budidaya 

berjarak 3 km yaitu 2,99 gr%/hari dan lokasi 

budidaya berjarak 4 km sebesar 2,64 gr%/hari. 

Data hasil pengukuran menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan harian pada lokasi budidaya 

berjarak 2 km, 3 km dan 4 km mengalami 

peningkatan berat harian, berbeda dengan 

rumput laut yang dibudidaya pada lokasi 

Lokasi Laju Pertumbuhan Harian (gr%/hari) 

Lokasi Budidaya Berjarak 1 km -2,18 

Lokasi Budidaya Berjarak 2 km 2,94 

Lokasi Budidaya Berjarak 3 km 2,99 

Lokasi Budidaya Berjarak 4 km 2,64 
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berjarak 1 km yaitu mengalami penurunan berat 

harian. Nilai pertumbuhan tertinggi terdapat 

pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 

sebesar 2,99 gr%/hari, sedangkan pertumbuhan 

terendah terdapat pada lokasi budidaya berjarak 

1 km yaitu -2,18 gr%/hari.  

Laju pertumbuhan yang baik sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah parameter lingkungan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Haryasakti (2017) bahwa 

pertumbuhan berat rumput laut sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 

mendukung diantaranya unsur fosfat dan nitrat 

serta kualitas perairan (suhu, salinitas, 

kecerahan, gelombang, arus dan pH) terindikasi 

baik yang menyebabkan pertumbuhan 

cenderung meningkat. Menurut Cokrowati et al., 

(2018) laju pertumbuhan rumput laut 

Kappaphycus alvarezii optimal pertumbuhannya 

diatas 3%, kemudian ditambahkan menurut 

Erpin et al., (2013) bahwa kegiatan rumput laut 

yang menguntungkan apabila laju pertumbuhan 

hariannya melebihi 3%. 

Faktor penyebab berat rumput laut yang 

dibudidaya pada lokasi budidaya berjarak 1 km 

mengalami penurunan berat harian disebabkan 

oleh jarak dari PLTU ke lokasi tersebut masih 

dalam cakupan sangat dekat sehingga buangan 

limbah panas tersebut mampu mempengaruhi 

beberapa parameter kualitas air seperti 

meningkatnya suhu, terjadi penurunan pH dan 

juga kandungan oksigen terlarut di perairan. 

Selain itu, faktor lain yang mengakibatkan 

lambatnya pertumbuhan harian ini disebabkan 

juga oleh biota yang memakan rumput laut 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Indriani dan Suminarsih (2005) dalam 

Haryasakti (2017) bahwa perkembangan rumput 

laut tidak terlepas dari pengaruh serangan 

predator seperti ikan-ikan herbivora, penyu dan 

bulu babi.  

 

Pertumbuhan Mutlak 

Rumput laut K. alvarezii dibudidaya 

selama 45 hari di perairan bolok, dilakukan 

pengukuran setiap minggu sekali untuk 

mengetahui pertumbuhan dari rumput laut. 

Adapun berat mutlak dari rumput laut yang di 

budidaya pada keempat lokasi di perairan Bolok 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Laju Pertumbuhan Mutlak 

Lokasi 

Berat Minggu Awal 
(Wo) 

(gram) 
Berat Minggu Akhir (Wt) 

(gram) 
Wt-Wo 
(gram) 

Lokasi budidaya berjarak 1 km 50 10,77 -39,23 

Lokasi budidaya berjarak 2 km 50 187,34 137,34 

Lokasi budidaya berjarak 3 km 50 192,28 142,28 
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Lokasi budidaya berjarak 4 km 50 153,16 103,16 

Rata-rata pertumbuhan berat mutlak yang 

diperoleh selama pemeliharaan, pada lokasi 

budidaya berjarak 1 km yaitu -39,23 gram, pada 

lokasi budidaya berjarak 2 km yaitu 137,34 

gram, pada lokasi budidaya berjarak 3 km yaitu 

142,28 gram dan lokasi budidaya berjarak 4 km 

yaitu 103,16 gram. Berdasarkan hasil 

pengamatan menunjukan bahwa rumput laut K. 

alvarezii yang dibudidaya pada keempat lokasi 

tersebut memiliki laju pertumbuhan mutlak yang 

kurang maksimal. Hasil pengukuran 

memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan 

mutlak tertinggi tercatat pada lokasi budidaya 

berjarak 3 km yaitu 142,8 gram, sedangkan nilai 

terendah tercatat pada lokasi budidaya berjarak 

1 km yaitu -39,23 gram. Hasil penelitian dengan 

jenis yang sama menurut Daa et al., (2020) 

mengatakan bahwa pertumbuhan mutlak yang 

diperoleh dari rumput laut yang dibudidaya dari 

alam adalah sebesar 221,4 gram, sedangkan 

pertumbuhan umur bibit 25 hari diperoleh 

dengan berat sebesar 251 gram.  

Pertumbuhan mutlak rumput laut K. 

alvarezii yang baik sangat dipengaruhi dua 

faktor yaitu faktor internal meliputi thallus serta 

umur bibit sedangkan faktor eksternal meliputi 

jarak tanam, berat bibit, metode budidaya serta 

lingkungan perairan. Pernyataan ini sesuai 

dengan pendapat Kamlasi (2008) faktor internal 

yang mempengaruhi antara lain galur, thallus 

(bibit) serta umur, sedangkan faktor eksternal 

yang mempengaruhi adalah lingkungan, berat 

bibit, jarak tanam maupun teknik penanaman. 

Rumput laut yang berumur 25 hari memberikan 

laju pertumbuhan yang baik pula, dikarenakan 

pada umur tersebut dapat dilihat muncul 

thallus-thallus muda yang membelah dan selalu 

aktif sehingga menyebabkan pertumbuhan 

semakin tinggi. Bibit yang masih muda dan 

segar akan menyebabkan terjadinya 

penyerapan nutrient yang cukup untuk rumput 

laut di perairan. Menurut Aziz (2011) umur bibit 

rumput laut sangat mencerminkan produktivitas 

rumput laut untuk bertumbuh dan berkembang 

serta optimalisasi dalam melakukan 

fotosintesis. 

Laju pertumbuhan mutlak sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, dimana 

lingkungan perairan memiliki parameter-

parameter pembatas yang menunjang serta 

mendukung rumput laut untuk dapat tumbuh 

dan berkembang. Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi laju pertumbuhan mutlak K. 

alvarezii selama pengamatan antara lain adalah 

meningkatnya suhu di perairan, rendahnya nilai 

pH dan oksigen terlarut yang diakibatkan oleh 

limbah panas PLTU. Menurut Daud (2013), 

fluktuasi suhu yang sangat tinggi akan 

membuat tanaman bibit menjadi stres sehingga 

mempengaruhi laju pertumbuhan. Selain itu, 

faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

rumput laut berkurang disebabkan oleh biota 
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kompetitor (hama) seperti penyu, ikan 

baronang, bulu bali dan hewan herbivora 

lainnya.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa: 

1. Limbah panas PLTU Bolok berpengaruh 

terhadap kualitas air pada lokasi budidaya 

dengan radius 1 km. Gambaran kondisi 

kualitas air yang dipengaruhi oleh limbah 

panas mengakibatkan terjadinya 

peningkatan suhu dan juga penurunan nilai 

pH serta oksigen terlarut diperairan.  

2. Limbah panas PLTU Bolok memberikan 

dampak penurunan pertumbuhan rumput 

laut dengan berat pertumbuhan harian yang 

diperoleh pada lokasi budidaya dengan 

radius 1 km yaitu sebesar -2,18 gr%/hari, 

sedangkan laju pertumbuhan mutlak selama 

45 hari pemeliharaan mendapatkan berat 

sebesar -39,23 gram.    
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